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ABSTRAK

IMPLEMENTASI METODE SAW (SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING)
PADA SISTEM ADMINISTRASI DAN PENDUKUNG KEPUTUSAN
PENERIMAAN PENGHUNI RUSUNAWA (RUMAH SUSUN
SEDERHANA MAHASISWA)

UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

SELA YUNITA

Tiap tahun ribuan siswa baru diterima di Universitas Lampung, terdiri dari
mahasiswa asli dan mahasiswa pendatang yang berasal dari berbagai kota atau
kabupaten di luar kota Bandar Lampung. Tempat tinggal sementara selama
menempuh pendidikan di Universitas Lampung menjadi salah satu permasalahan
penting bagi mahasiswa pendatang. Rusunawa Unila merupakan salah satu
alternatif tempat tinggal bagi mahasiswa pendatang. Rusunawa Unila memiliki 200
kamar yang diperuntukkan bagi mahasiswa baru Universitas Lampung. Ada
beberapa syarat yang harus dipenuhi agar diterima sebagai penghuni Rusunawa
Unila. Tingginya animo terhadap Rusunawa Unila, menyebabkan proses seleksi
sebagai penghuni menjadi lebih lama dan memerlukan tenaga yang lebih banyak,
mulai dari mengelola berkas pendaftaran sampai dengan proses pemilihan calon
penghuni. Selain itu pengelolaan data administrasi yang meliputi data diri dan data
pembayaran mahasiswa juga masih dilakukan secara manual. Pengelolaan data
yang dilakukan secara manual dapat menyebabkan terjadinya kerusakan data atau
kehilangan data. Pada penelitian ini, dikembangkan sebuah sistem pendukung
keputusan untuk membantu proses seleksi calon penghuni Rusunawa Unila dengan
menggunakan metode SAW sekaligus dapat membantu pengelolaan data
administrasi penghuni Rusunawa Unila. Hasil pengujian sistem menunjukkan
bahwa sistem pendukung keputusan yang dibangun membantu mempercepat proses
pemilihan calon penghuni Rusunawa Unila dengan hasil perhitungan yang sama
dengan perhitungan manual. Selain itu sistem juga dapat membantu pengelolaan
data administrasi penghuni meliputi data diri, data pembayaran hunian Rusunawa,
serta validasi data berkas pendaftaran.

Kata kunci: Metode SAW, Sistem Administrasi, Sistem Pendukung Keputusan
(SPK).



ABSTRACT

IMPLEMENTATION OF THE SAW (SIMPLE ADDITIVE WEIGHTING)
METHOD IN THE ADMINISTRATION AND DECISION SUPPORT
SYSTEM FOR THE RECEIVING OF RUSUNAWA RESIDENTIAL

HOUSES LAMPUNG UNIVERSITY

Oleh

SELA YUNITA

Every year thousands of new students are accepted at the University of Lampung,
consisting of native students and new students who come from various cities or
districts outside the city of Bandar Lampung. Temporary accommodation while
studying at the University of Lampung is one of the important problems for migrant
students. Rusunawa Unila is an alternative place to stay for new students. Rusunawa
Unila has 200 rooms which are intended for new students at the University of
Lampung. There are several conditions that must be met in order to be accepted as
residents of Rusunawa Unila. The high interest of Rusunawa Unila causes the
selection process as residents to take longer and requires more personnel, starting
from managing the registration file to the selection process for prospective
residents. In addition, administrative data management includes personal data and
student payment data is also done manually. Managing data manually can cause
data damage or loss. In this study, a Decision Support System (DSS) was developed
to help the selection process for prospective residents of Rusunawa Unila by using
the Simple Additive Weighting (SAW) method the system also able to help manage
the administrative data of Rusunawa Unila residents. The results of system testing
shows that the DSS could accelerate the process of selecting prospective residents
of Rusunawa Unila with the same calculation results as manual calculations. In
addition the system can also help the management of occupant administration data
including personal data, Rusunawa residential payment data, and validation of
registration file data.

Keywords: Decision Support System (DSS), Simple Additive Weighting (SAW).
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seperti diketahui bahwa setiap tahunnya banyak mahasiswa baru yang diterima di
Universitas Lampung, jumlahnya yang mencapai ribuan terdiri dari mahasiswa
yang memang berdomisili di kota Bandar Lampung dan yang berasal dari luar
daerah Bandar Lampung. Bagi mahasiswa pendatang tempat tinggal menjadi salah
satu masalah yang harus diatasi. Mahasiswa pendatang harus mencari tempat
tinggal sementara selama menjalani masa perkuliahan di Bandar Lampung.
Banyaknya mahasiswa pendatang lain yang juga mencari tempat tinggal sementara,
mengharuskan mahasiswa harus bergerak cepat agar bisa mendapat tempat tinggal

sementara untuk melaksanakan perkuliahan.

Pengertian Rumah Susun Sederhana Mahasiswa (Rusunawa) berdasarkan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2011 Tentang Rumah Susun yaitu
bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang terbagi
dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara fungsional dalam arah horizontal
maupun vertikal dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing digunakan
secara terpisah, status penguasaannya sewa serta dibangun dengan menggunakan
dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara dan/atau Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah dengan fungsi utamanya sebagai hunian. Rumah Susun Sederhana



Mahasiswa Universitas Lampung merupakan bangunan hunian yang berada di
kawasan Universitas Lampung yang dapat mempermudah mahasiswa dalam
mencari tempat tinggal. Fasilitas yang lengkap dan lokasi yang dekat dengan
gedung perkuliahan menjadikan Rusunawa Universitas Lampung banyak diminati
olen mahasiswa yang mencari tempat tinggal sementara. Namun, tidak semua
mahasiswa dapat menjadikan Rusunawa sebagai tempat tinggal sementara. Ada
beberapa syarat yang harus dipenuhi jika ingin mendaftar sebagai penghuni

Rusunawa Universitas Lampung.

Rusunawa Universitas Lampung sudah berdiri sejak tahun 2007, namum
pengelolaan data administrasi dan penghuni Rusunawa masih dicatat secara manual
olen pengurus Rusunawa. Pengelolaan secara manual dikhawatirkan dapat
menyebabkan hilangnya atau bahkan kekeliruan data penghuni mahasiswa. Proses
serupa juga terjadi pada saat pendaftaran sebagai penghuni Rusunawa masih
dilakukan secara manual. Begitu juga dengan sistem penerimaannya yang
ditentukan oleh pengelola Rusunawa Universitas Lampung. Ada beberapa syarat
yang harus dipenuhi oleh calon penghuni yang menjadi penentuan dalam
penerimaan penghuni Rusunawa. Gedung Baru Rusunawa Universitas Lampung
diperuntukan bagi mahasiwa yang berprestasi dan memiliki kesanggupan dalam
pembayaran iuran untuk biaya operasional. Pembuatan Sistem Pendukung
Keputusan untuk penerimaan mahasiswa penghuni Rusunawa Universitas
Lampung dapat membantu penegakan aturan yang memang sudah ditentukan bagi
penghuni Rusunawa Universitas Lampung. Sistem juga dapat mengurangi dan
mempermudah pekerjaan pengelola dalam proses seleksi pendaftar penghuni

Rusunawa Universitas Lampung.



Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka dapat disimpulkan bahwa
Rusunawa Universitas Lampung membutuhkan sebuah sistem yang dapat
membantu mengelola data administrasi serta data mahasiswa penghuni Rusunawa
dan sistem yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan pada penerimaan
penghuni Rusunawa (Rumah Susun Sederhana Sewa) Universitas Lampung. Oleh
karena itu dilakukan penelitian dengan tema pembuatan sebuah sistem yang dapat
mengelola data administrasi penghuni serta membantu dalam pendukung keputusan

dalam proses penerimaan calon penghuni Rusunawa Universitas Lampung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan terdapat beberapa rumusan

masalah yaitu:

1. Bagaimana membuat sistem yang dapat membantu pengelolaan data
administrasi dan data mahasiswa penghuni Rusunawa Universitas Lampung.

2. Bagaimana membuat Sistem Pendukung Keputusan dalam proses seleksi

penerimaan calon penghuni Rusunawa Universitas Lampung.

C. Tujuan

Tujuan dalam melakukan penelitian ini yaitu:
1.  Membuat sebuah sistem informasi yang dapat membantu dalam pengelolaan
data admindistrasi dan data mahasiswa penghuni Rusunawa Universitas

Lampung.



2. Membuat sistem pendukung keputusan yang dapat mempermudah dan
membantu dalam proses seleksi penerimaan calon penghuni Rusunawa

Universitas Lampung.

D. Manfaat

Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan mempunyai manfaat sebagai

berikut:

1. Sistem dapat membantu pengelola dalam mengelola data administrasi
penghuni Rusunawa Universitas Lampung.

2. Sistem dapat membantu pengelola dan penghuni dalam pencatatan
pembayaran sewa penghuni Rusunawa Universitas Lampung.

3. Sistem dapat membantu pengelola dalam mengelola data mahasiswa
penghuni Rusunawa Universitas Lampung.

4.  Sistem dapat mempermudah pengelola dalam proses seleksi penerimaan
calon penghuni Rusunawa Universitas Lampung.

5.  Sistem dapat mempermudah mahasiswa dalam melakukan pendaftaran

sebagai calon penghuni Rusunawa Universitas Lampung.

E. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.  Sistem dapat membantu pengelolaan data administrasi penghuni Rusunawa
Universitas Lampung meliputi tambah, hapus, dan ubah data pembayaran

serta pengelolaan data pendaftaran meliputi validasi berkas pendaftaran.



Sistem dapat membantu mengelola data mahasiswa penghuni Rusunawa
Universitas Lampung.

Sistem dapat membantu pendaftaran calon penghuni Rusunawa Universitas
Lampung secara online.

Sistem tidak dapat membantu pembayaran secara otomatis dan online, tetapi
Admin dapat menambahkan, mengubah, dan menghapus catatan pembayaran
yang telah dilakukan oleh penghuni Rusunawa Universitas Lampung di dalam

sistem.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian terdahulu
yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian agar penelitian yang
saat ini dilakukan sesuai dengan aturan yang ada. Adapun hasil-hasil penelitian
yang dijadikan perbandingan tidak terlepas dari topik penelitian yaitu mengenai
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dan Metode Simple Additive Weighting

(SAW).

Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Kurniawan dkk. (2015)
mengenai penggunaan Metode SAW untuk penentuan dosen berprestasi di
lingkungan Universitas Lampung menunjukan bahwa Metode SAW dapat
diimplementasikan sebagai salah satu alternatif dalam proses pengambilan
keputusan serta sistem yang telah dibuat dapat menjalankan proses seleksi secara

objektif berdasarkan kriteria yang ada.

Frieyadie (2016) dalam penelitiannya mengenai penerapan Metode SAW pada
sistem pendukung keputusan promosi kenaikan jabatan di sebuah perusahaan,

dimana kriteria yang digunakan untuk mengukur dan menilai karyawan yang akan



mendapatkan promosi kenaikan jabatan adalah masa kerja, penilaian kerja atau
pencapaian kerja serta perilaku yang mencakup profesionalisme, integritas,
kerjasama, kreatif, mengutamakan pelayanan kepada pelanggan, dan berorientasi
kepada tujuan. Hasil dari penelitian tersebut adalah sistem berhasil menentukan
seorang karyawan yang berhak mendapatkan promosi kenaikan jabatan. Hasil
analisis perhitungan dengan menggunakan Metode SAW dan dari hasil kuisioner
penilaian karyawan yang terdiri dari kriteria masa kerja, penilaian Kkinerja, dan
penilaian perilaku, karyawan yang terpilih mendapatkan nilai sempurna dengan

persentase 100%.

Penelitian mengenai penerapan Metode SAW juga dilakukan oleh Fauziyah dan
Sunardiyo (2015). Metode SAW diterapkan dalam sebuah sistem pendukung
keputusan kelayakan laboratorium komputer SMP dan SMA Negeri untuk Unit
Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Kecamatan Sukorejo. Pengujian hasil
penelitian sistem dilakukan oleh 3 orang ahli dengan hasil 88,67% (Sangat Setuju),
2 orang admin dengan hasil 90% (Sangat Setuju), 2 orang pengunjung dengan hasil
86,23% (Sangat Setuju), dan pengujian blackbox yang semua hasilnya adalah valid.
Setelah sistem ini digunakan untuk memberi keputusan kelayakan laboraorium
komputer 6 sekolah, hasil dari ke-6 sekolah tersebut adalah layak yang kemudian
dilaporkan kepada pemerintah tentang perkembangan laboratorium komputer.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh simpulan bahwa sistem ini
layak digunakan dan memberikan kemudahan bagi staf ahli sarana dan prasarana
UPTD dalam menentukan kelayakan laboratorium komputer dibandingkan dengan

cara manual.



Windarta (2017) menyajikan tentang penelitian mengenai implementasi Metode
TOPSIS dan SAW dalam memberikan reward pelanggan dengan jumlah sampel
pelanggan sejumlah 6 orang dengan kriteria penilaian adalah status pembayaran,
status keaktifan pelanggan, lama berlangganan, jumlah pembelian, dan waktu
pembelian. Dari hasil perbandingan kedua metode tersebut, diperoleh hasil bahwa
perhitungan yang dilakukan dengan Metode TOPSIS lebih baik dibandingkan
dengan Metode SAW. Sistem ini mampu memberikan keputusan terbaik dalam
pemberian reward pelanggan depot air minum dengan membandingan hasil dari

kedua metode tersebut untuk memperoleh hasil yang bagus sesuai keinginan.

Pratiwi (2014) juga melakukan penelitian mengenai penerapan Metode SAW dalam
sistem pendukung keputusan penjurusan siswa di SMA Negeri 2 Sukoharjo dengan
kriteria yang dipakai antara lain minat siswa, nilai kemampuan akademis khusus,
bakat siswa, test 1Q, dan angket minat orangtua. Hasil dari kriteria tersebut didapat
dari angket siswa dan test terhadap siswa. Hasil dari penelitian tersebut adalah
aplikasi yang dibuat mampu melakukan perangkingan hasil penjurusan berdasarkan
perhitungan total perhitungan nilai kriteria serta juga mampu memproses
pembagian kelas jurusan sesuai kuota yang disediakan sekolah. Pengujian validitas
sistem penjurusan antara perhitungn manual dengan perhitungan di sistem
diperoleh hasil yang sama antara keduanya. Maka bisa dikatakan sistem tersebut

valid dalam memperoleh hasil penjurusan.



B. Pengertian Sistem Informasi Administrasi

1.  Pengertian Sistem

Menurut Hutahaean (2014) dalam bukunya mengungkapkan bahwa sistem
memiliki definisi sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan sasaran yang tertentu.

Sedangkan, menurut Sutabri (2012) definisi sistem secara sederhana adalah suatu
kumpulan atau himpunan dari unsur, komponen atau variabel yang terorganisir,

saling berinteraksi, saling bergantung satu sama lain, dan terpadu.

Sistem juga dapat didefinisikan sebagai sebuah tatanan yang terdiri atas sejumlah
komponen fungsional (dengan tugas/fungsi khusus) yang saling berhubungan dan
secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses/pekerjaan tertentu

(Kusrini, 2007).

Berdasarkan beberapa pengertian menurut para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa pengertian sistem adalah gabungan jaringan kerja yang memiliki komponen
dengan fungsi-fungsi khusus yang saling berhubungan dan saling bekerja sama
untuk memenuhi suatu proses atau pekerjaan tertentu agar mencapai hasil dan

tujuan sebagai solusi pemecahan masalah.

2. Karaketistik sistem

Kusrini dan Koniyo (2007) menyebutkan beberapa karakteristik sistem sebagai

berikut:



b)

d)
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Komponen (components)

Komponen sistem adalah segala sesuatu yang menjadi bagian penyusunan

sistem. Komponen sistem dapat berupa benda nyata ataupun abstrak.

Batasan sistem (boundary)

Batas sistem diperlukan untuk membedakan satu sistem dengan sistem yang
lain. Tanpa adanya batas sistem, sangat sulit untuk memberikan batasan scope

tijauan terhadap sistem.

Subsistem

Bagian-bagian dari sistem yang beraktivitas dan berinteraksi satu sama lain

untuk mencapai tujuan dengan sasarannya masing-masing.

Lingkungan luar sistem (Environtment)

Lingkungan sistem adalah segala sesuatu yang berada di luar batas sistem dapat
menguntungkan  maupun  merugikan. Umumnya lingkungan yang
menguntungkan akan selalu dipertahankan untuk menjaga keberlangsungan
sistem, sedangkan lingkungan sistem yang merugikan akan diupayakan agar
mempunyai pengaruh seminimal mungkin, bahkan ditiadakan. Lingkungan

sistem dipengaruhi oleh operasi sistem.

Penghubung sistem (interface)

Penghubung/antarmuka merupakan sarana memungkinkan setiap komponen

sistem, yaitu segala sesuatu yang bertugas menjembatani hubungan



f)

9)

h)
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antarkomponen dalam sistem. Penghubung merupakan sarana setiap komponen

saling berinteraksi dan berkomunikasi.

Masukan sistem (input)

Masukan merupakan komponen sistem, yaitu segala sesuatu yang perlu
dimasukan ke dalam sistem sebagai bahan yang akan diolah lebih lanjut untuk

menghasilkan keluaran (output) yang berguna.

Keluaran sistem (output)

Keluaran merupakan komponen sistem yang berupa berbagai macam bentuk

keluaran yang dihasilkan oleh komponen pengolahan.

Pengolahan sistem (processing)

Pengolahan merupakan komponen sistem yang mempunyai peran utama
mengolah masukan agar menghasilkan output yang berguna bagi para

pemakainya.

Sasaran sistem (objectives) dan tujuan (goal)

Setiap komponen dalam sistem perlu dijaga agar saling bekerja sama agar

mampu mencapai sasaran dan tujuan sistem.

Klasifikasi Sistem

Muhammad Arif (2017) mengungkapkan bahwa sistem dapat diklasifikasikan dari

beberapa sudut pandang, di antaranya sebagai berikut.
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a) Sistem abstrak dan sistem fisik.

Sistem dapat diklasifikasikan sebagai sistem abstrak dan sistem fisik. Sistem
abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara
fisik. Misalnya sistem teologia, yaitu sistem yang berupa pemikiran-pemikiran
hubungan antara manusia dengan Tuhan. Sistem fisik merupakan sistem yang ada
secara fisik. Misalnya sistem komputer, sistem akuntansi, sistem produksi, dan

sebagainya.

b) Sistem alamiah dan sistem buatan

Sistem dapat diklasifikasikan sebagai sistem alamiah dan sistem buatan manusia.
Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat
manusia. Misalnya sistem perputaran bumi. Sistem buatan manusia yang
melibatkan interaksi antara manusia dan mesin disebut dan human-machine system
atau ada yang menyebut dengan man-machine system. Sistem informasi akuntansi
merupakan contoh man-machine system karena menyangkut penggunaan komputer

yang berinteraksi dengan manusia.

c) Sistem tertentu dan sistem tidak tentu

Sistem dapat diklasifikasikan sebagai sistem tertentu dan sistem tidak tentu. Sistem
tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Interaksi di
antara bagian-bagiannya dapat dideteksi dengan pasti sehingga keluaran dari sistem
dapat diramalkan. Sistem komputer adalah contoh dari sistem tertentu yang tingkah

lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program yang dijalankan. Sistem
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tidak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena

mengandung unsur probabilitas.

d) Sistem tertutup dan sistem terbuka

Sistem dapat diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem
terbuka (open system). Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan
dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara
otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. Secara teoretis
sistem tertutup ini ada, tetapi kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar
tertutup, yang ada hanyalah relatively closed system (secara relatif tertutup, tidak
benar-benar tertutup). Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan
terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan
menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem lainnya. Karena
sistem bersifat terbuka dan terpengaruh oleh lingkungan luarnya, suatu sistem harus

mempunyai sistem pengendalian yang baik.

4.  Pengertian Sistem Informasi Administrasi

Informasi berasal dari kata “informationem” yang merupakan bahasa Latin. Kata
ini memiliki arti konsep, ide atau garis besar. Elizabeth Yunaeti Anggraini dan Rita
Irvani mengungkapkan definisi informasi secara umum sebagai hasil dari
pengolahan data salam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi
penerimanya. Informasi dapat berupa kumpulan data atau fakta yang
menggambarkan suatu kejadian yang nyata sehingga dapat digunakan untuk

pengambilan keputusan. Adapun data adalah fakta-fakta, angka-angka, atau
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statistik-statistik yang dapat menghasilkan kesimpulan. Informasi-informasi yang
terkumpul dapat diolah menjadi sebuah pengetahuan baru (Yunaeti dan Irvani,

2017).

Fungsi utama informasi adalah menambah pengetahuan atau mengurangi
ketidakpastian pemakai informasi di mana berbekal informasi seseorang dapat
mengambil keputusan dengan baik. Akan tetapi, dalam pengambilan keputusan
yang kompleks, informasi hanya dapat menambah kemungkinan kepastian atau

mengurangi berbagai macam pilihan (Sutabri, 2005).

Hutahaean (2014) mengungkapkan bahwa sistem informasi adalah suatu sistem
dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi
harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang
dibutuhkan. Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut

dengan istilah blok bangunan (building block) yaitu:

a) Blok masukan (input block)

Blok ini mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input termasuk
metode-metode dan media yang digunakan untuk menangkap data yang akan

dimasukkan, dapat berupa dokumen.
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b) Blok model (model block)

Terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan metode matematik yang akan
memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang

sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diingingkan.

c) Blok Keluaran (output block)

Informasi yang berkualitas dan dokumentasinya merupakan keluaran atau produk

dari sebuah sistem informasi terdapat di blok ini.

d) Blok Teknologi (technology block)

Input yang dimasukkan kedalam sistem, data yang disimpan dan diakses serta data
keluaran yang harus dikirimkan membutuhkan blok teknologi untuk melakukan
semua prosesnya. Teknologi terdiri dari 3 unsur utama, yaitu:

e Teknisi

e Perangkat lunak

e Perangkat keras

e) Blok basis data (database block)

Merupakan blok yang berisi kumpulan dari data yang saling berhubungan satu sama
lain yang disimpan didalam perangkat keras komputer dan dapat diakses, dikelola

dan dimanipulasi menggunakan perangkat lunak.
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f) Blok Kendali (control block)

Beberapa pengendalian yang diperlukan dalam mengatasi faktor yang dapat
merusak sistem terdapat di dalam blok ini. Factor tersebut misalnya bencana api,
temperature tinggi, air, debu, kesalahan-kesakahan, kejanggalan sistem itu sendiri
dan sebagainya. Blok ini diperlukan agar kerusakan-kerusakan yang mungkin

terjadi dapat dicegah dan diatasi secara tepat dan cepat.

Sedangkan administrasi menurut (Haryadi, 2009) memiliki arti luas dan arti sempit.
Administrasi dalam arti luas memiliki unsur-unsur sekelompok orang, kerja sama,
pembagian tugas secara terstruktur, kegiatan runtut dalam proses, tujuan yang
dicapai dan pemanfaatan berbagai sumber. Administrasi dalam arti sempit itu
sendiri dapat disebut sebagai tata usaha. Intinya, administrasi melingkupi seluruh
kegiatan, dari peraturan hingga pengurusan sekelompok orang yang memiliki
diferensia pekerjaan untuk mencapai suatu tujuanbersama. Administrasi dapat

berjalan jika ada dua atau lebih orang terlibat di dalamnya.

Berdasarkan definisi yang telah diuraikan di atas mengenai apa itu sistem informasi
dan administrasi dapat disimpulkan bahwa sistem informasi administrasi
merupakan sebuah sistem yang memiliki komponen-komponen yang saling
berhubungan dan memiliki tujuan untuk mengelola segala jenis informasi mengenai
kegiatan dan proses administrasi suatu lembaga atau sekelompok orang secara

efisien dan efektif.
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C. Pengertian Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan merupakan bagian dari Sistem Informasi Berbasis
Komputer (termasuk sistem berbasis pengetahuan) yang digunakan untuk
mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Hal
ini juga dapat dianggap sebagai sistem komputer yang mengolah data menjadi

informasi untuk pengambilan keputusan-isu spesifik semi-terstruktur.

Menurut Asyriati dkk., (2008) Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decission
Support System (DSS) yaitu suatu sistem yang spesifik yang ditujukan untuk
membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan
persoalan yang bersifat semi terstruktur sehingga meningkatkan nilai keputusan
yang diambil. Sistem ini digunakan dalam membantu pengambilan keputusan baik
dalam situasi yang terstruktur maupun tidak terstuktur dimana tidak ada yang tahu
pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat. SPK juga bertujuan untuk
membantu, membimbing, mengarahkan serta memberikan prediksi kepada

pengguna informasi agar dapat melakukan pengambilan keputusan yang lebih baik.

Tyoso (2016) mengungkapkan situasi masalah yang dapat ditangani oleh sistem

pendukung keputusan antara lain adalah sebagai berikut:

1. Masalah terstruktur yaitu suatu masalah yang memiliki struktur masalah pada 3
tahap pertama yaitu intelejen, rancangan dan pilihan. Masalah Terstruktur atau
terprogram adalah masalah yang rutin yang sering terjadi berulang-ulang.
Biasanya sudah ada prosedur standar untuk menyelasaikan masalah terstruktur

ini.
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2. Masalah tak terstruktur yaitu masalah yang sama sekali tidak memiliki struktur
pada ke-3 tahap di atas. Artinya adalah masalah yang dihadapi tidak jelas
solusinya dan tidak ada model atau prosedur khusus dalam pengambilan
keputusan untuk penyelesaian masalah yang ada.

3. Masalah semi-terstruktur yaitu masalah yang memiliki struktur hanya pada satu
atau dua tahap. Hal ini dapat diartikan bahwa bisa saja masalah yang terjadi
merupakan masalah yang berulang-ulang, namun prosedur standar yang ada

sudah lagi tidak dapat mejadi solusi penyelesaian masalah yang ada.

SPK dapat memberikan berbagai manfaat dan keuntungan. Manfaat yang dapat

diambil dari SPK adalah:

1. SPK memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses data /
informasi bagi pemakainya.

2. SPK membantu pengambil keputusan untuk memecahkan masalah terutama
barbagai masalah yang sangat kompleks dan tidak terstruktur.

3. SPK dapat menghasilkan solusi dengan lebih cepat serta hasilnya dapat
diandalkan.

4. Walaupun suatu SPK mungkin saja tidak mampu memecahkan masalah yang
dihadapi oleh pengambil keputusan, namun dia dapat menjadi stimulan bagi
pengambil keputusan dalam memahami persoalannya, karena mampu

menyajikan berbagai alternatif pemecahan.
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Tyoso (2016) juga memberikan gambaran secara umum sistem pendukung
keputusan dibangun oleh tiga komponen besar yaitu Database Management, Model
Base dan Software System/User Interface. Komponen SPK tersebut dapat

digambarkan seperti Gambar 2.1.

Pengolahan Data Pengolahan Model
(Data Management) (Model Management)

\ 4

User Interface

Y

Pengguna

Gambar 2. 1 Komponen Sistem Pendukung Keputusan (Tyoso, 2016).

1. Data Management

Komponen ini menyimpan dan meproses segala aktivitas yang berhubungan dengan
pengambilan, penyimpanan dan pengaturan data-data yang relevan dengan konteks
keputusan yang akan diambil. Selain itu, komponen ini juga menyediakan berbagai
fungsi keamanan, prosedur integritas data, dan administrasi data secara umum yang
berkaitan dengan SPK. Berbagai tugas ini dilakukan dalam data management
system beserta beberapa sub sistemnya yang diantaranya meliputi database,

database management system, repository data, dan fasilitas query data.
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2. Model Management

Komponen ini menampilkan aktivitas pengambilan, penyimpanan dan pengaturan
data dengan berbagai model kuantitatif, yang menyediakan kemampuan analitis

untuk SPK.

3. User Interface

Adalah jalur penghubung antara sistem dengan pengguna, sehingga komponen-
komponen sistem SPK dapat diakses dan dimanipulasi dengan mudah oleh
pengguna untuk memberikan dukungan pada pengambilan keputusan. Kemudahan
penggunaan dan komunikasi antar pengguna dan SPK pada dasarnya merupakan

ukuran keberhasilan penggunaan SPK itu sendiri.

4. Pengguna

Desain, implementasi dan pemanfaatan SPK tidak akan efektif jika tidak disertai
peran pengguna. Kemampuan, ketrampilan, motivasi, dan pengetahuan pengguna

sebagai pengatur SPK, akan menentukan efektivitas dari penggunaan SPK.

D. Metode SAW (Simple Additive Weighting)

1.  Konsep Metode SAW

Dalam penelitiannya mengenai sistem pendukung keputusan penilaian proses
belajar mengajar menggunakan Metode SAW, Usito (2013) menyebutkan bahwa
metode SAW adalah suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif dengan

kriteria tertentu. Untuk membuat sistem ini digunakan Metode SAW. Metode ini
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sering digunakan dan merupakan metode yang paling terkenal dalam menghadapi
situasi Multiple Attribute Decision Making (MADM). Dengan menggunakan
metode ini hasil seleksi diharapkan lebih akurat dan sesuai dengan kriteria yang
ditetapkan. Sistem mampu memberikan hasil rekomendasi keputusan yang tepat
berdasarkan persyaratan yang telah ditetapkan. Metode SAW sering juga dikenal
istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari

penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut.

Menurut Nugraha (2011) metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks
keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating
alternatif yang ada. Metode SAW mengenal adanya 2 atribut yaitu Kkriteria
keuntungan (benefit) dan biaya (cost). Perbedaan mendasar dari 2 atribut ini adalah
dalam pemilihan kriteria ketika mengambil keputusan. Metode SAW ini
mengharuskan pembuat keputusan menentukan bobot bagi setiap atribut. Skor total
untuk alternatif diperoleh dengan menjumlahkan seluruh hasil perkalian antara
rating (yang dapat dibandingkan lintas atribut) dan bobot tiap atribut. Rating tiap
atribut haruslah bebas dimensi dalam arti telah melewati proses normalisasi matrik

sebelumnya.

Sari (2018) mengungkapkan bahwa dalam proses pembuatan basis data relasional
normalisasi dikenal sebagai teknik perancangan yang banyak digunakan sebagai
pemandu dalam merancang basis data. Pada dasarnya, normalisasi adalah proses
dua langkah yang meletakkan data dalam bentuk tabulasi dengan menghilangkan
kelompok berulang lalu menghilangkan data yang terduplikasi dari tabel relasional.

Teori normalisasi didasarkan pada konsep bentuk normal. Tanpa normalisasi,
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sistem basis data menjadi tidak akurat, lambat, tidak efisien, serta tidak memberikan

data yang diharapkan.

Ada 4 tujuan yang harus dicapai yaitu:

1) Mengatur data dalam kelompok-kelompok sehingga masing-masing
kelompok hanya menangani bagian kecil sistem.

2) Meminimalkan jumlah data yang berulang dalam basis data.

3) Membuat basis data yang datanya diakses dan dimanipulasi secara cepat dan
efisien tanpa melupakan integrase data.

4) Mengatur data agar saat data dimodifikasi maka yang berubah hanya satu

tempat itu saja.

Langkah-langkah Penyelesaian Metode SAW

Sari (2018) mengungkapkan langkah pengambilan keputusan dengan Metode SAW

sebagai berikut:

a.

b.

Menentukan alternatif (kandidat)

Menentukan Kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan
keputusan, yaitu Ci.

Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan untuk setiap kriteria.
Membuat tabel rating kecocokan dari setiap alternatif

Membuat matriks keputusan yang dibentuk dari rating kecocokan dari setiap
kriteria yang sudah ditentukan.

Kemudian melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan (I) yang
disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya)

sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R.
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( Xij s . .
Max x;;’ jika j adalah atribut keuntungan (benefit)
i
xi , jika j adalah atribut biaya (cost)
i

Dimana rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternative A; pada atribut

Ciri=12,...,mdanj=12,.....n.

Keterangan:

Max xij = Nilai terbesar dari setiap kriteria i.

Minxij = Nilai terkecil dari setiap kriteria i.

Xij = Nilai atribut yang dimiliki oleh setiap kriteria
Benefit = Jika nilai terbesar adalah terbaik

Cost = Jika nilai terkecil adalah terbaik

g) Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian
matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot berdasarkan persamaan (ii).
Sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik sebagai

solusi.

n
VL' :ZW]TU (11)
j=1

Keterangan:
Vi = Rangking untuk setiap bobot
w;j = Nilai bobot rangking (dari setiap kriteria)
rij= Nilai rating kinerja ternormalisasi
i.  Perangkingan yang dilakukan dengan cara mengalikan nilai SAW dengan hasil

akhir dari nilai.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Kurniawan dkk., (2015)
mengenai pemilihan dosen berprestasi menggunakan metode SAW di lingkungan
Universitas Lampung didapat kesimpulan sebagai berikut:

1) Sistem pendukung keputusan menggunakan Metode SAW telah berhasil
dibangun untuk membantu menyelesaikan permasalahan penentuan dosen
berpretasi sesuai kebutuhan.

2) Metode SAW dapat diimplementasikan sebagai salah satu alternatif dalam
proses pengambilan keputusan.

3) Sistem ini sedapat mungkin menjalankan proses seleksi secara objektif

berdasarkan kriteria yang ada.

Metode SAW memiliki kelebihan dan kekurangan. Kemampuan metode SAW
untuk melakukan penilaian secara lebih tepat karena didsarkan pada nilai kriteria
dan bobot preferensi yang sudah ditentukan serta metode ini dapat menyeleksi
alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada karena proses perangkingan
setelah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut menjadikan metodw SAW lebih
unggul dari metode yang lainnya. Namun, metode ini menggunakan pembobotan
lokal dan metode ini melakukan perhitungan dengan menggunakan bilangan crisp
atau fuzzy sehingga terdapat perbedaan perhitungan normalisasi matriks dengan
nilai atribut adalah beberapa kekurangan dari metode (Sari, 2018).

3. Contoh Penyelesaian Menggunakan Metode SAW

Dicky Nofriansyah dan Sajon Defit (2017) memberikan contoh penyelesaian

menggunakan metode SAW untuk menganalisis 3 jenis HP yang berbeda pada
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sebuah perusahaan yang bergerak dibidang perangkat teknologi. Dengan Kriteria

yang terlihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Kriteria Penilaian dan Jenisnya
No Nama Kriteria Bobot (Wj) Jenis

Harga (C1) 0.45 Benefit

Kamera (C2) 0.25 Benefit
Memori (C3) 0.15 Benefit

Berat (C4) 0.1 Benefit
Keunikan (C5) 0.05 Benefit

Kemudian properti dari setiap jenis handphone berdasarkan kriterianya dapat dilihat

pada Tabel 2.2.

Tabel 2. 2 Rating Kecocokan dari Setiap Alternaltif
No Alternatif Nama Kriteria

C1 C2 C3 C4 C5
80 70 80 70 90
80 80 70 70 90
90 70 80 70 80

Langkah Penyelesaian:

e Melakukan normalisasi setiap nilai alternative pada setiap atribut dengan cara
menghitung nilai rating kinerja.
Karena semua Kriteria adalah jenis benefit, maka nilai yang digunakan adalah

nilai maksimal.

= m =80/90 = 0.889
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Dari perhitungan tersebut, matriks kinerja ternormalisasinya adalah sebagai

berikut:

0.089 0.875 1 1

rij=10.089 1 0875 1

1 0.875 1 1 0.889
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e Langkah yang selanjutnya yaitu melakukan perankingan terhadap setiap
alternative (Vi)
Nilai V1 untuk tipe HP1:
Vi = (W1 *ru1) + (Wao*rio) + (Ws*riz) + (Wa*ris) + (Ws*rs)
= (0.45*0.889) + (0.25*0.875) + (0.15*1) + (0.1*1) + (0.05*1)

=0.4+0.219+0.15+0.1+0.05 =0.919

Nilai dari V2 untuk tipe HP2:
Vo = (W1 *rz1) + (W2*r22) + (Ws*rzs) + (Ws*rzs) + (Ws*r2s5)
= (0.45*0.889) +0.25*1) + (0.15*0.875) + (0.1*1) + (0.05%1)

=0.4+0.25+0.131+0.1+0.05 = 0.931

Nilai dari V3 untuk tipe HP3:
V3 = (W1 * ra1) + (Wa*rz) + (Ws*ras) + (Wa*ras) + (Ws*r3s)
= (0.45*1) + 0.25*0.875) + (0.15*1) + (0.1*1) + (0.05*0.889)
= 0.45+0.219+0.15+0.1+0.045 = 0.964
e Kemudian dilakukan perangkingan berdasarkan nilai dari Vi seperti pada Tabel

2.3.

Tabel 2. 3 Perangkingan Berdasarkan Nilai perangkingan
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1 HP1 0.919 Ranking 3
2 HP2 0.931 Rangking 2
3 HP3 0.964 Rangking 1

Contoh yang digambarkan, menggunakan rating Kinerja ternormalisasi
menggunakan pendekatan benefit keseluruhan. Selain itu contoh di atas juga hanya
menggunakan pendekatan nilai nominal (non-fuzzy) atau no-assumption. Teknis
asumsi dapat dikembangkan dengan menggunakan skala likert atau skala lainnya.
Pada dasarnya, penyelesaian Metode SAW hal terpenting yang harus dipahami
adalah bagaimana menggolongkan kriteria ke dalam kriteria yang sifatnya cost dan

benefit (Nofriansyah dan Defit, 2017).

E. Rumah Susun Sederhana Mahasiswa (Rusunawa) Universitas Lampung

Sub Bab ini sepenuhnya disarikan dari Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
20 Tahun 2011 Tentang Rumah Susun. Dalam Undang-Undang ini dijelaskan
bahwa yang dimaksud dengan rumah susun adalah bangunan gedung bertingkat
yang dibangun dalam suatu lingkungan yang terbagi dalam bagian-bagian yang
distrukturkan secara fungsional, baik dalam arah horizontal maupun vertikal dan
merupakan satuan-satuan yang masing-masing dapat dimiliki dan digunakan secara
terpisah, terutama untuk tempat hunian yang dilengkapi dengan bagian bersama,
benda bersama, dan tanah bersama.

Penyelenggaraan rumah susun bertujuan untuk:
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Menjamin terwujudnya rumah susun yang layak huni dan terjangkau dalam
lingkungan yang sehat, aman, harmonis, dan berkelanjutan serta
menciptakan permukiman yang terpadu guna membangun ketahanan
ekonomi, sosial, dan budaya.

Meningkatkan meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemanfaatan ruang
dan tanah, serta menyediakan ruang terbuka hijau di kawasan perkotaan
dalam menciptakan Kawasan permukiman yang lengkap serta serasi dan
seimbang dengan memperhatikan prinsip pembangunan berkelanjutan dan
berwawasan lingkungan

Mengurangi luasan dan mencegah timbulnya perumahan dan permukiman
kumuh

Mengarahkan pengembangan kawasan perkotaan yang serasi, seimbang,
efisien, dan produktif.

Memenuhi kebutuhan sosial dan ekonomi yang menunjang kehidupan
penghuni dan masyarakat dengan tetap mengutamakan tujuan pemenuhan
kebutuhan perumahan dan permukiman yang layak, terutama bagi MBR.
Memberdayakan para pemangku kepentingan di bidang pembangunan
rumah susun.

Menjamin terpenuhinya kebutuhan rumah susun yang layak dan terjangkau,
terutama bagi MBR dalam lingkungan yang sehat, aman, harmonis, dan
berkelanjutan dalam suatu sistem tata kelola perumahan dan permukiman
yang terpadu.

Memberikan kepastian hukum dalam penyediaan, kepenghunian,

pengelolaan, dan kepemilikan rumah susun.
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Universitas Lampung menyediakan asrama bagi mahasiswa bidik misi yang
biasa disebut sebagai “RUSUNAWA”. Rusunawa memiliki 4 lantai dan jumlah
kamar sebanyak 96 kamar. Rusunawa sudah mulai digunakan dan disewakan
sejak tahun 2007. Pengelolaan Rusunawa berada dibawah pengawasan Badan
Pengelola Usaha (BPU) Universitas Lampung. Sejak tahun 2018, telah
dibangun Gedung Baru Rusunawa Universitas Lampung yang letaknya
berseberangan dengan Gedung Rusunawa lama. Pembangunan rumah susun
sederhana Mahasiswa (Rusunawa) Universitas Lampung hasil kerja sama
dengan Direktorat Jenderal Penyediaan Perumahan Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR), telah selesai. Rusunawa telah
diserahterimakan kepada Universitas Lampung. Rusunawa berkapasitas 200
orang dan Kini siap dihuni mahasiswa. Pengerjaan proyek rumah susun
mahasiswa dimulai 4 April 2018 lalu. Gedung berupa satu tower dengan empat
lantai dibangun pada lahan seluas 2. 136, 12 meter persegi. Seluruh unit
dilengkapi fasilitas dasar yakni jaringan air bersih, sanitasi, dan listrik. Selain
itu setiap kamar juga telah dilengkapi dengan meubelair seperti meja belajar,
kursi, dan lemari pakaian bagi para penghuni. Jadi, Universitas lampung
memiliki 2 bangunan Rusunawa dengan jumlah kamar untuk Gedung Lama
yaitu 96 kamar yang tiap kamarnya dapat dihuni oleh 4 mahasiswa dan Gedung
Baru terdiri dari 50 kamar yang setiap kamar diperuntukkan bagi empat
mahasiswa dan 2 kamar di lantai 1 diperuntukan bagi 2 mahasiswa difabel tiap

kamarnya.
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F.  Kriteria Mahasiswa Berprestasi

Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi memiliki program Pemilihan
Mahasiswa Berprestasi (pilmapres) setiap tahunnya. Pilmapres dilaksanakan secara
berjenjang mulai dari Tingkat Prodi/Jurusan/Departemen, Fakultas, Perguruan
Tinggi (Universitas/Institut/ Sekolah Tinggi), Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi
(LLDIKTI) (untuk Perguruan Tinggi Swasta) hingga Tingkat Nasional. Peserta
Pilmapres adalah mahasiswa aktif Program Sarjana yang terdaftar pada PD-DIKTI
di perguruan tinggi di bawah Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan
Tinggi. Syarat yang harus dipenuhi terbagi menjadi 2 yaitu, persratan khusu dan

persyaratan umum.

Proses seleksi penerimaan penghuni Rusunawa Universitas Lampung ditunjukkan
kepada mahasiswa baru berprestasi wanita angkatan tahun 2019. Proses seleksi
dimulai pada bulan Agustus tahun 2019. Mahasiswa calon penghuni merupakan
mahasiswa baru yang baru saja lulus atau menjadi mahasiswa pada tahun 2019 dan
tinggal dapat di Rusunawa selama 1 tahun. Kriteria mahasiswa berprestasi yang
ditentukan oleh Kementrian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi pada program
pemilihan mahasiswa berprestasi tidak dapat digunakan dalam penetuan kriteria
pada seleksi penerimaan mahasiswa baru karena ada beberapa persyaratan yang
belum dimiliki oleh mahasiswa sebagai mahasiswa baru. Oleh karena itu beberapa
kriteria yang ditentukan untuk proses penerimaan ditentukan oleh Badan Pengelola
Usaha (BPU) Universitas Lampung. Status sebagai mahasiswa baru menjadi
pertimbangan dalam memilih dan menentukan kriteria penerimaan penghuni

Rusunawa Universitas Lampung.
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G. Bahasa Pemrograman PHP dan HTML

1. Bahasa Pemrograman PHP

Menurut Winarno dkk., (2013) PHP adalah bahasa pemrograman script server-side
yang didesain untuk pengembangan web. Selain itu, PHP juga bisa digunakan
sebagai bahasa pemrograman umum. PHP adalah singkatan dari "PHP: Hypertext
Preprocessor”, yaitu bahasa pemrograman yang digunakan secara luas untuk
penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan bisa digunakan
bersamaan dengan CSS dan HTML. PHP diciptakan oleh Dr. Leonardo Bernart
pertama kali tahun 1994. PHP disebut bahasa pemrograman server-side karena
PHP diproses pada komputer server. Hal ini berbeda dibandingkan dengan bahasa
pemrograman client-side seperti JavaScript yang diproses pada web browser
(client). PHP digunakan sebagai bahasa untuk meng-generate kode HTML secara
dinamis. File PHP memiliki ekstensi .php. Yang menyebabkan php banyak
digunakan adalah php merupakan aplikasi yang bersifat open source yang di rilis
dibawah lisensi PHP. PHP juga dapat digunakan di banyak server web, sistem

operasi dan platform.

2.  HTML (Hypertext Markup Language)

HTML merupakan bahasa dasar pembuatan web. Disebut dasar karena dalam
membuat web HTML bukanlah bahasa pemrograman (programming language),

tetapi bahasa markup (markup language). Artinya adalah HTML hanya sebuah
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bahasa struktur yang fungsinya untuk menandai bagian-bagian dari sebuah halaman
dan memformat konten halaman web (Winarno dkk., 2013).

Jubilee Enterprise (Jubilee Enterprise, 2014) mengungkapkan bahwa untuk
menambahkan struktur ke dalam suatu dokumen teks dapat ditambahkan melalui

elemen HTML. Anatomi suatu elemen HTML dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Tag Pembuka Konten Tag Penutup
Dapat berupa teks dan/atau elemen
HTML lain
<element name= Content Here </element name=
Elemen

Gambar 2. 2 Anatomi Elemen HTML (Jubilee Enterprise, 2014).

Elemen HTML diidentifikasikan dengan adanya tag pada teks yang terdiri dari
nama elemen di dalam tanda kurung sudut. Nama elemen muncul pada tag pembuka
dan tag penutup yang dengan garis miring (/). Tag yang membungkus suatu konten
direferensikan sebagai markup. Suatu elemen terdiri dari konten dan markup (tag
pembuka dan tag penutup). Beberapa elemen seperti img tidak membutuhkan

konten.

H. MySQL Database Management System
MySQL atau My Structure Query Language adalah salah satu dari DBMS
(Database Management System) yang memiliki prosedur dan struktur yang

sedemikian rupa untuk mengolah dan mengelola database sehingga dapat
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mempermudah dalam menyimpan, mengatur, dan menampilkan data dari database.
MySQL bersifat open source dan berfungsi untuk mengolah database menggunakan
bahasa SQL. Sedangkan database merupakan sekumpulan tabel yang berisi data

dan merupakan kumpulan dari field atau kolom (Anhar, 2010).



I1l. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai September 2019. Waktu yang
digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal dikeluarkannya
ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 7 (tujuh) bulan, waktu tersebut
digunakan untuk proses pengumpulan data dan pengolahan data yang meliputi
penyajian dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan berlangsung. Tempat

pelaksanaan penelitian ini adalah di Universitas Lampung, Bandar Lampung.

B. Bahan dan Alat

Penelitian ini menggunakan alat berupa laptop dengan spesifikasi sebagai berikut:
e Processor Intel Core i3-6006U(2.00 GHz)
e Besar memori RAM 4.00 GB.
e Kapasitas hardisk sebesar 500GB.
e Resolusi layar 1366x768.
Selain perangkat keras, penelitian ini juga menggunakan perangkat lunak antara
lain sebagai berikut:
e Sistem operasi Windows 10

e XAMPP Control Panel
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e PHP sebagai bahasa web-programming
e MySQL DBMS

e Text editor Adobe Dreamweaver CS5

C. Metode Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian, ada beberapa data yang harus diperoleh sebagai objek
penelitian. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Obeservasi

Pada penelitian ini didapatkan data dengan mengamati objek yang akan diteliti
secara langsung di tempat penelitian yaitu Gedung Rusunawa Universitas
Lampung. Tujuan dari observasi adalah dengan mendeskripsikan setting yang
diamati, tempat kegiatan orang-orang yang berpartisipasi dalam kegiatan tersebut

dan makna apa yang diamati menurut prespektif pengamat.

2. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan dilakukan
antara peneliti yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Proses wawancara ini dilakukan di Kantor Badan
Pengelola Usaha di Gedung Rektorat Universitas Lampung langsung dengan
Koordinator Rusunawa Universitas Lampung dianggap dapat memberikan

informasi yang dibutuhkan oleh penulis. Tujuan melakukan wawancara ini adalah
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untuk mengetahui sistem yang dibutuhkan oleh Rusunawa Universitas Lampung

dari segi arsitektur aplikasi, teknologi yang digunakan, serta pemanfaatnnya.

D. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode Prototyping dimulai dari tahap perencanaan atau planning, analisis baik
analisis kebutuhan Sistem Administrasi dan Sistem Pendukung Keputusan, desain
yang di dalamnya termasuk penentuan Kriteria untuk alternatif pendukung
keputusan, coding atau implementasi desain ke dalam script PHP, pengujian atau
testing. Metode pengembangan dalam penelitian ini bersifat adaptif sehingga
meskipun tetap mengikuti setiap langkahnya, pengembang dapat kembali ke
langkah sebelumnya jika ada tambahan kebutuhan sistem dari pelanggan sebagai
pengguna sistem. Skema Metode Pengembangan Sistem dapat dilihat pada Gambar

3.1.

Planning

4 N

Testing Analysis (Pengumpulan
Kebutuhan Sistem)

a) Analisis Kebutuhan Sistem
b) Analisis Kriteria untuk Spk

N /

Implementation
Design

a) Desain Proses
b) Desain Data

Gambar 3. 1 Skema Metode Pengembahgan Sistem Protoyping.
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Langkah-langkah dalam pengembangan perangkat lunak dengan model seperti
pada Gambar 3.1 adalah sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah atau Planning

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah terkait layanan sistem, kendala, dan
tujuan ditetapkan oleh hasil konsultasi dengan koordinator Rusunawa Unversitas
Lampung yang kemudian didefinisikan secara rinci dan berfungsi sebagai
spesifikasi sistem. Permasalahan yang terjadi pada pengolahan data Rusunawa
Universitas Lampung diantaranya adalah:
e Pengelolaan data administrasi (data mahasiswa penghuni, data pendaftaran,
dan pencatatan pembayarn) masih dilakukan secara manual
e Belum tersedianya sistem yang dapat membantu pengelolaan administrasi
Rusunawa Universitas Lampung
e Pendaftaran calon penghuni Rusunawa Universitas Lampung dilakukan
secara offline (dikantor kepengurusan Rusunawa Universitas Lampung)
e Proses seleksi yang ada dilakukan secara manual. Belum ada sistem yang
dapat membantu pihak Rusunawa Universitas Lampung dalam memberikan
alternatif keputusan terhadap hasil seleksi calon penghuni Rusunawa

Universitas Lampung.

2. Analisa Sistem

Pengelolaan data yang dilakukan dengan cara manual beresiko terhadap ke-valid-
an data yang masih rendah, disamping itu juga efisiensi waktu dan tenaga juga tidak

maksimal. Tidak tersedianya wadah publikasi mengenai seluruh informasi
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Rusunawa Universitas Lampung (fasilitas, harga sewa, ketersediaan kamar, dll)

yang dapat menjadi media pengenalan Rusunawa Universitas Lampung.

a) Analisa Kebutuhan Data

Data yang dibutuhkan dalam pengembangan sistem ini antara lain:
e Data mahasiswa penghuni Rusunawa Universitas Lampung
e Data persyaratan kriteria pendaftaran calon penghuni Rusunawa Universitas

Lampung.

b) Analisa Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan Fungsional adalah kebutuhan yang berisi proses-proses apa saja /
layanan apa saja yang nantinya harus disediakan oleh sistem, mencakup bagaimana
sistem harus bereaksi pada input tertentu dan bagaimana perilaku sistem pada
situasi tertentu. Terdapat 3 pengguna dalam sistem yaitu admin, mahasiswa, dan
pendaftar. Admin adalah adalah pengguna yang dapat melakukan pengelolaan data
pendaftar, data mahasiswa, data administrasi, data akun, dan data pendaftaran.
Pendaftar adalah mahasiswa baru yang mendaftar sebagai calon penghuni.
Sedangkan mahasiswa adalah pendaftar yang lolos seleksi penerimaan penghuni
Rusunawa Universitas Lampung dan telah melakukan proses pendaftaran ulang
sebagai penghuni Rusunawa Universitas Lampung. Sistem yang dikembangkan
memiliki kebutuhan fungsional sebagai berikut:

e Mahasiswa dapat mengelola data diri meliputi: tambah, update, dan hapus

e Mahasiswa (pengguna) dapat melihat data pembayaran.

e Mahasiswa (pengguna) dapat mencetak data pembayaran.
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Pendaftar dapat melakukan pendaftaran secara online.

Pendaftar dapat mengelola data komponen penilaian meliputi: tambah dan
ubah.

Pendaftar dapat melakukan ubah, update, dan tambah berkas.

Pendaftar dapat mengelola data diri meliputi: tambah, ubah, dan hapus.
Pendaftar dapat melihat hasil seleksi pendaftaran penghuni Rusunawa
Universitas Lampung.

Pendaftar dapat melihat hasil seleksi seluruh mahasiswa berdasarkan urutan
perangkingan SAW.

Admin dapat mengelola data pendaftar meliputi: tambah, update, dan hapus.
Admin dapat mencetak data pendaftar.

Admin dapat mengelola data pembayaran meliputi: tambah, update, dan
hapus.

Admin dapat mencetak data pembayaran.

Admin dapat mengelola data diri meliputi: tambah, update, dan hapus.
Admin dapat mengelola data mahasiswa, meliputi: tambah, hapus, ubah,
dan update.

Admin dapat mencetak data mahasiswa

Admin dapat melihat hasil perhitungan dari sistem.

Admin dapat mencetak data perhitungan dari sistem.

Admin dapat mencetak hasil perankingan dari sistem pendukung keputusan
seleksi pendaftaran calon penghuni Rusunawa Universitas Lampung.

Admin dapat melakukan validasi berkas persyaratan pendaftar.



e Admin dapat melihat hasil perangkingan dari sistem pendukung keputusan

seleksi pendaftaran calon penghuni Rusunawa Universitas Lampung.

Gambaran singkat mengenai hubungan pengguna dengan sistem yang dibuat dapat
disajikan dalam sebuah Use Case Diagram. Kebutuhan fungsional dari sistem yang

akan dikembangkan dalam sebuah use case diagram dapat dilihat pada Gambar 3.2

-

Admin

Rk

Use Case diagram sistem

Kelola data diri
Kelola Data Mahasiswa ST T .<<|nclude>
cetak data mahasiswa ,

— wexten

....................................... <<|nc|ude>
Kelola Data Pendaftar _jj:::::__ :
cetak data pendaftar

«wextends

Kelola Data pembayaran =~ J---==-====rssmmm-sooooooooeniiiiiinaoos .

————— kinclude>
wextend>” cetak data pembayaran
Validasi berkas pendaftaran

_____________ <include:

mmmmmmm——

- i i «extend»
lihat hasil perhitungan N cetak hasil perhitungan

cetak hasil seleksi berdasarkan spk < -

Kelola data diri «include>»

=
®
=X
W
g
&
=
8
3
k=]
2
=
1]
E]
=
]
2,
]
5
6
=]
-
]
\I

¥

A

Pendaftar
| S—

4

ﬂnclude »

Lihat hasil perang@""""'"": ----------------------- i<<i”C|Ud9> Mahasiswa
E«extend»

eﬂncfude» Leoil
kelola berkas pend aftalan ) «'”‘fl_‘{c_"_??_ H
Qlola data diri - .

«m’clude » lihat data pembayaran
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Gambar 3. 2 Use Case Diagram Sistem Administrasi Dan Pendukung

c) Anal

Pada Metode SAW terdapat langkah-langkah dalam membantu pengambilan

keputusan. Penerapan langkah-langkah penyelesaian pada penelitian ini adalah

Keputusan.

isa Kebutuhan Sistem Pendukung Keputusan

sebagai berikut:
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1) Penentuan Alternatif atau kandidat

Alternatif atau kandidat pada sistem pendukung keputusan penerimaan calon
penghuni Rusunawa Universitas Lampung adalah Mahasiswa Baru 2019. Karena,
penerapan seleksi untuk penghuni Rusunawa dimulai pada tahun ajaran 2019.
Sehingga data alternatif atau kandidat sebaga pendaftar adalah mahasiswa yang
baru saja lulus dari SMK/SMK/Sederajat atau mulai menjadi mahasiswa pada tahun

2019.

2) Menentukan Kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan

Dalam metode penelitian ini ada kriteria yang dibutuhkan untuk menentukan siapa
yang akan terseleksi sebagai penghuni Rusunawa Universitas Lampung. Dari
masing-masing bobot tersebut, maka dibuat suatu daftar variabelnya. Berdasarkan
wawancara dengan Dr. Ilim, M. S sebagai penanggung jawab kepengurusan
Gedung Baru Rusunawa Unila diperoleh 6 kriteria sebagai berikut:

e C1: Rata-rata Nilai Ujian Nasional (UN)

Karena Gedung Baru Rusunawa Unila diperuntukkan bagi mahasiswa baru yang
berprestasi, rata-rata nilai UN menjadi salah satu kriterisa tertinggi yang dijadikan
persyaratan bagi calon penghuni. Kriteria ini merupakan atribut benefit. Nilai dari
Kriteria Rata — rata nilai UN dapat dilihat pada Tabel 3. 1.

Tabel 3. 1 Tabel Nilai dari Kriteria C1
No Nilai Rata-rata UN Nilai

1 85<C1<100 4
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2 70 <Cl1 <85 3
3 55<C1<70 2
4 0<Cl<55 1

e C2: Sertifikat Raihan Prestasi Akademik Tingkat Nasional atau Internasional

Kriteria ini menunjukkan jumlah prestasi akademik yang pernah diraih oleh
pendaftar selama menjalani pendidikan di SMA/SMK dalam tingkat nasional atau
internasional. Pendafatar hanya perlu memilih jumlah prestasi akademik dan
sertifikat sebagai bukti yang diperlukan. Prestasi akademik merupakan atribut

benefit. Nilai dari kriteria C2 dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3. 2 Nilai Kriteria C2

No Jumlah Prestasi Nilai
1 C2=5 5
2 C2=4 4
3 C2=3 3
4 C2=2 2
5 C2=1 1

e (C3: Sertifikat Raihan Prestasi Akademik Tingkat Lokal atau antarwilayah
Kriteria ini menunjukkan jumlah prestasi akademik yang pernah diraih oleh
pendaftar selama menjalani pendidikan di SMA/SMK dalam tingkat lokal atau

antarwilayah. Pendafatar hanya perlu memilih jumlah prestasi akademik dan
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sertifikat sebagai bukti yang diperlukan. Prestasi akademik merupakan atribut

benefit. Nilai dari kriteria C3 dapat dilihat pada Tabel 3. 3.

Tabel 3. 3 Nilai Kriteria C3

No Jumlah Prestasi Nilai
1 C2=5 5
2 C2=4 4
3 C2=3 3
4 C2=2 2
5 C2=1 1

e C4: Pengalaman Organisasi

Kriteria ini menunjukan pengalaman organisasi inta sekolah yang calon pendaftar

punya saat di bangku SMA/SMK/MA. Nilai dari kriteria pengalaman organisasi

dapat dilihat pada Tabel 3. 4.

Tabel 3. 4 Nilai Kriteria C4

No Pengalaman Organisasi Nilai
1 Ketua Organisasi 4
2 Perangkat Organisasi di bawah Ketua 3
3 Anggota Organisasi 2
4 Anggota OSIS 1

e C5: Nilai Bahasa Inggris Ujian Sekolah

Nilai Bahasa Inggris menjadi persyaratan karena dapat menjadi tolak ukur

kemampuan bahasa inggris mahasiswa. Nilai bahasa inggris yang digunakan adalah

nilai Ujian Sekolah. Sehingga persyratan berkas yang digunakan adalah ijazah atau
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SKHU. Kriteria ini merupakan atribut benefit. Nilai dari kriteria C3 dapat dilihat

pada Tabel 3.5.

Tabel 3. 5 Nilai Kriteria C3

No | Nilai Bahasa Inggris Ujian Sekolah | Nilai
1 85<C5<100 4
2 70<C5<85 3
3 55<C5<70 2
4 0<C5<55 1

e C6 : Penghasilan orang tua

Karena pada pelaksanaan peraturan penghuni Gedung Baru Rusunawa Unila

nantinya akan disediakan pelanyanan katering dan penatu yang mengharuskan

penghuni membayar layanan tersebut. Sehingga biaya yang dibutuhkan

mengharuskan calon penghuni memiliki penghasilan orang tua yang cukup untuk

memenuhi pembayaran layanan yang disediakan. Nilai dari kriteria penghasilan

orang tua dapat dilihat pada Tabel 3. 6.

Tabel 3. 6 Nilai dari Kriteria C6

No Penghasilan Orang Tua Nilai
1 C4 > Rp 5.000.000 6
2 Rp5.000.000 > C4 > Rp 4.000.000 5
3 Rp4.000.000 > C4 > Rp 3.000.000 4

Tabel 3. 6 (Lanjutan)

No Penghasilan Orang Tua Nilai
4 Rp2.000.000 > C4 > Rp 1.000.000 2
5 C4 <Rp 1.000.000 1

6 Rp3.000.000 > C4 > Rp 2.000.000 3
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3) Menentukan nilai bobot dari setiap kriteria

Nilai bobot dari masing-masing kriteria terdapat pada Tabel 3. 7. Bobot dari
masing—masing kriteria digunakan sebagai nilai untuk menghitung perangkingan

hasil normalisasi matrik berdasarkan komponen penilaian yang diisi oleh pendaftar.

Tabel 3. 7 Nilai bobot setiap kriteria

No | Kriteria Bobot

1 | C1: Nilai UN 30%

2 C2: Jumlah Sertifikat Prestasi Akademik Nasional/Internasional | 20%

3 | C3: Jumlah Sertifikat Prestasi Akademik Lokal/Antarwilayah 15%

4 | C4: Pengalaman Organisasi Intra Sekolah 15%
5 | C5: Nilai Bahasa Inggris Ujian Sekolah 10%
6 | C6: Penghasilan Orang Tua 10%

3. Desain atau Perancangan (Design)

Pada proses ini mentranslasikan data yang telah terkumpul dari hasil pengumpulan
data yang berkaitan dengan kebutuhan perangkat lunak, dari tahap analisis
kebutuhan ke alur metode yang digunakan, agar sistem ini dapat diimplementasikan

ke tahap selanjutnya.
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a) Desain Proses

Dalam perancangan proses sistem ini akan digambarkan dalam Diagram Aliran
Data (Data Flow Diagram) atau DFD. DFD adalah sebuah teknik grafis yang
menggambarkan aliran informasi dan transformasi yang diaplikasikan pada saat
data bergerak dari input menjadi output. Berikut adalah DFD dari sistem pendukung

keputusan ini.

1) Diagram Konteks (Context Diagram)

Diagram konteks merupakan diagram yang terdiri dari suatu proses dan
menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan level
tertinggi dari DFD yang menggambarkan seluruh input ke dalam sistem atau output
dari sistem yang memberi gambaran tentang keseluruhan sistem. Dalam diagram
konteks hanya ada satu proses, tidak boleh ada store dalam diagram konteks.
Diagram konteks dari sistem pendukung keputusan seleksi penghuni Rusunawa

Unila dengan metode SAW adalah sebagai berikut:
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Data Pendaftaran Terverifikasi Data Pembayaran »| Mahasiswa
Data Pembayaran
Data Mahasiswa
Data Pendaftar ¢ i
0
Admin Sistem Administrasi Hasil Seleksi
dan Pendukung Keputusan
A A Rusunawa Unila
A
Hasil Seleksi Data Pendafaran | | croanal
Data Pendaftaran

Gambar 3. 3 Diagram Konteks Sistem Adminstrasi dan Pendukung Keputusan
Rusunawa Unila.

2) DFD Level 1

Data flow diagram level 1 proses pengolahan data pada halaman administrator
dan halaman mahasiswa maupun pendaftar yang merupakan penjabaran lebih
rinci dari proses laporan pada diagram diagram konteks. DFD level 1 dari sistem
Administrasi dan Pendukung Keputusan Rusunawa Unila dengan metode SAW

dapat dilihat pada Gambar 3.4.
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Data Bobot Data Bobot

Data Hasil Seleksi
Data Hasil Seleksi

Data Hasil Seleksi Data Terverifikasi
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Olah Data &= Data Terferivikasi » Data terverifikasi
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@" Data Terferivikasi
Data Verifikasi

Data Pembayaran

[y » Data Pembayaran
Data Pembayaran 7 <
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Mahasiswa
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Data Mahasiswa 30 .
Data Mah
Pendaftar Admin > OlnData ——C"8 . pata Mahasiswa

Mahasiswa /™ :
A AT A Data Mahasiswa Data Mahasiswa

Data Pendaftar
a0 Data Pendaftar
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Pendaftar Data Pendaftar

Data Pendaftaran

Data Pendataran -
Data Pendaftaran * Data Pendaftaran

Data Pendataran O|3h Data Data Pendataran
\Pendaﬂaran

Data Pendataran

Gambar 3. 4 DFD Level 1 Sistem Administrasi dan Pendukung Keputusan
Rusunawa Unila

3) DFD Level 2 Proses 1 (Validasi Data)

DFD level 2 Proses 1 yaitu proses pengolahan data berkas untuk proses validasi
oleh admin dari sistem Administrasi dan Pendukung Keputusan Rusunawa

Unila dengan metode SAW dapat dilihat pada Gambar 3.5.
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_ Data Verifikasi /1—1\ Data Terferiviasi
Admin (InputDa‘[a ala emervas!  » Data terverifikasi
— », Verifikasi
Data Verifikasi

Gambar 3. 5 DFD Level 2 Proses 1 Proses Validasi Data.

4) DFD Level 2 Proses 2 (Data Pembayaran)

DFD level 2 Proses 2 Proses 2 dari sistem Administrasi dan Pendukung

Keputusan Rusunawa Unila dengan metode SAW adalah sebagai berikut:

Data Pembayaran /\
21 Data Pembayaran
Data Pembayaran
v Input Data |

Y Y
Data Pembayaran 22 Data Pembayaran
Admin > > FEditData (€5 —— Pembayaran’ Data Pembayaran
X ™ Data Pembayaran ‘\Fembayaran
Data Pembayaran
23 Data Pembayaran
Data Pembayaran Hapus Data )
L Pembayaran
Data Pembayaran \_/ Data Pembayaran
Mahasiswa f

Data Pembayaran

Gambar 3. 6 DFD Level 2 Proses 2 Pengolahan Data Pembayaran.

5) DFD Level 2 Proses 3 (Data Mahasiswa)

DFD level 2 proses 3 yaitu proses pengolahan data verifikasi oleh admin dari
sistem Administrasi dan Pendukung Keputusan Rusunawa Unila dengan

metode SAW adalah sebagai berikut:
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Gambar 3. 7 DFD Level 2 Proses 3 Pengol

6) DFD Level 2 Proses 4 (Data Pendaftar)

DFD level 2 proses 4 yaitu proses pengolahan
sistem Administrasi dan Pendukung Keputu

metode SAW adalah sebagai berikut:

)

ahan Data Mahasiswa.

data Pendaftar oleh admin dari

san Rusunawa Unila dengan

Data Pendaftar | 4t.1D o 1 Data Pendaftar
Sgﬁdafta? Data Pendaftar
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Pendaftar
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Gambar 3. 8 DFD Level 2 Proses 4 Pengolahan data Pendaftaran.
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7) DFD Level 2 Proses 5 Pengolahan Data Pendaftaran

DFD level 2 proses 5 yaitu proses pengolahan data Pendaftaran oleh Penaftar
dan admin dari sistem Administrasi dan Pendukung Keputusan Rusunawa Unila

dengan metode SAW adalah sebagai berikut:

Data Pendaftaran 51 ‘o Data Pendaftaran

s
Crata Permtattaran h\l@gﬁt)j/ Data Pendaftaran

¥ /\ y
52 %\ Data Pendaftaran
Data Pendafta >
Pendaftar 3TN 5| EditData e Data Pendaftaran

i} i
“ Data Pendafaran W Peta Pendafiaran
A A

Data Pendaftaran

53
Data Pendaftaran Hapus Data \" Data Pendaftaran

o\ Pendaftaran L Data Pendaftaran
Data Pendaftaran -

Data Pendaftaran
Admin :ta Pendaftaran

-

Gambar 3. 9 DFD Level 2 Proses 5 Pengolahan Data Pendaftar.

8) DFD Level 2 Proses 6 Proses Perhitungan Metode SAW

DFD level 2 proses 6 yaitu proses Perhitungan Metode SAW yang akan
menghasilkan data seleksi pada sistem Administrasi dan Pendukung Keputusan

Rusunawa Unila dengan metode SAW adalah sebagai berikut:
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6.3
Hitung SAW
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Data Verifikasi Data Verifikasi Data Verifikasi

Hasil Seleksi

Data Hasil Seleksi
Data Bobot
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Gambar 3. 10 DFD Level 2 Proses 6 Perhitungan Metode SAW.

b) Desain Data

Desain data pada sistem dibuat menggunakan tool PHPMyAdmin. Tool ini sangat
mudah digunakan karena memiliki interface web, basis data akan lebih mudah
diatur. Desain data dalam sistem Administrasi dan Pendukung Keputusan
Penerimaan Calon Penghuni Rusunawa Unila dituliskan ke dalam Entity

Reationship Diagram pada Gambar 3.11.
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Data_Daftar
Status_Data - -
- - O O<|PK |kode_matrik int(5)
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PK :\Id |nt(5t)1 200) PK :g_mhs :ﬂtg
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Gambar 3. 11 ERD Sistem Administrasi dan Pendukung Keputusan Penerimaan
Calon Penghuni Rusunawa Unila.
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c) Desain Tampilan

Tujuan dari tahap desain (perancangan) adalah membuat spesifikasi serta rincian
mengenai arsitektur program, gaya, dan kebutuhan material untuk program. Desain
layout sistem Administrasi dan pendukung keputusan (SPK) Penerimaan Calon

Penghuni Rusunawa Unila dengan Metode SAW adalah sebagai berikut:

1) Rancangan Tampilan Beranda (Home)

Rusunawa Unila

G E> x Q { http://rusunawa.unila.acid/ ] @

D @seorch jjerando Fasilitas Layanan Tentong] |Login Im

Logo Unila
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Gambar 3. 12 Desain Tampilan Beranda.
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Rusunawa Unila
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Bergabunglah menjadi keluarga besar Rusunawa Universtas Lampung sekarang juga®#
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Gambar 3. 13 Rancangan Halaman Fasilitas.

3) Rancangan Tampilan Halaman Layanan

Rusunawa Unila

o D x G ( http//rusunawa.unila.ac.d/ ) @

O @search j__ Beranda Fasilitas Layanan Tentong] |Login lm

Logo Unila
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Bergabunglah menjadi keluarga besar Rusunawa Universtas Lampung sekarang juga??
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Gambar 3. 14 Rancangan Halaman Layanan.
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4) Rancangan Tampilan Halaman Tentang

Rusunawa Unila

o o x Q { http://rusunawa.unila.ac.id/ "l @

D @search I Beranda Fasilitas Layanan Tentongl |Login Iw

Logo Unila
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Gambar 3. 15 Rancangan Halaman Tentang.

5) Rancangan Tampilan Halaman Login

Rusunawa Unila

O Q x Q ( http://rusunawa.unila.acid/ I @

O @search j‘ Beranda Fasilitas Layanan Tentang] |Login lm

Logo Unila

0O

Halaman Login

Nama Pengguna | |

Kata Sandi | |

I Lm‘ || Reset I
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Gambar 3. 16 Rancangan Halaman Login.
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6) Rancangan Halaman Admin untuk data Mahasiswa

Rusunawa Unila

O o x Q ( htip:7Trusunawa.unila.acid/ | @

C] I Beranda Data Pendaftaran Data SAW Data Hasil Seleksi IKeIoIa Akuﬂvm

Logo Unila

ID_ata Mahasiswa \Data Pembayaran *Dota Pendaftaran_\

|QMasukkan kata kunci pencarian | | Cetak |
NaNpm Nama Mahag|Fakult|[Prodi No Karr|Alamat Status Pembal| Ak

1. [1517051|Sela Yunita |[MIPA |limu Komp|102 Kampung [|Lihat Data Edi|Hapt

Aottoties ittt qides Aiiieh
‘Gambar 3. 17 Rancangan Halaman Admin Untuk Data Mahasiswa.

7) Rancangan Halaman Tambah Data Diri Mahasiswa

Rusunawa Unila

O o x Q ( htip:/irusunawa.unila.acid/ | @

C] I Beranda Data Pendaftaran Data SAW Data Hasil Seleksi IKeIoIa Akuﬂvm

Logo Unila

C] Tambah Data Diri Mahasiswa

Nama Lengkap | |
NPM | ]
Fakultas | |
Program Studi | |
Nomor Kamar | |

3480 iotigs ol g -S040

Gambar 3. 18 Rancangan Halaman Tambah Data Diri Mahasiswa.
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|Data Mahasiswcﬂ Data Pembayaran_\{ Data Pendaftaran_\
|QMasukkan kata kunci pencarian |

| Cetak |
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Hapt

3480 iotigs ol g -S040

~ Gambar 3. 19 Rancangan Halaman Admin Untuk Data Pendaftar.

9) Rancangan Halaman Admin Untuk Lihat Data Pembayaran

Rusunawa Unila
O o x Q { http:/frusunawa.unila.ac.id/
C] I Beranda

Data Pendaftaran Data SAW Data Hasil Seleksi IKeIoIc Akuﬂvm
Logo Unila

] @)
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~ Gambar 3. 20 Rancangan Halaman Admin Untuk Lihat Data Pem'bay'aran.'

Rusunawa Unila
O o x Q ( http//rusunawa.unila.ac.id/ | @
C] I Beranda Data Pendaftaran Data SAW Data Hasil Seleksi IKeIoIc Akuﬂvm
Logo Unila
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10) Rancanan Untuk Data Pembayaran Mahasiswa untuk Admin

Rusunawa Unila

O o x Q ( htip:7Trusunawa.unila.acid/ | @

C] I Beranda Data Pendaftaran Data SAW Data Hasil Seleksi IKeIoIc Akuﬂvm

Logo Unila
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Gambar 3. 21 Rancanan Data Pembayaran Mahasiswa untuk Admin.

11) Rancangan Tambah Data Pembayaran Mahasiswa untuk Admin

Rusunawa Unila

O Q x Q ( http://rusunawa.unila.acid/ | @

C] I Beranda Data Pendaftaran Data SAW Data Hasil Seleksi IKeIoIc Akuﬂv
Logo Unila

C] Tambah Data Pembayaran
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Tanggal Pembayaran L/ / I ﬁ
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Gambar 3. 22 Rancangan Halaman Tambah Data Pembayaran Mahasiswa.
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Rusunawa Unila
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Gambar 3. 23 Rancangan Halaman Lihat Hasil Seleksi.

13) Rancangan Halaman Home Mahasiswa

Rusunawa Unila

o D x G [ http://rusunawa.unila.ac.id/
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Gambar 3. 24 Rancangan Halaman Home Mahasiswa.
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Rusunawa Unila
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Gambar 3. 25 Rancangan Halaman Data Pembayaran Mahasiswa.

15) Rancangan Halaman Pendaftaran

Rusunawa Unila

O Q x Q { Rtip f7rusunawa.unila.ac.idr
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Gambar 3. 26 Rancangan Halaman Pendaftaran.
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Rusunawa Unila
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Gambar 3. 27 Rancangan Halaman Upload Berkas Pendaftar.

17) Rancangan Halaman Hasil Seleksi untuk Mahasiswa

Rusunawa Unila

O Q x Q rFitp:Hrusunawa.unlla.ac.|d.f _, @

U

Logo Unila
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Gambar 3. 28 Rancangan Halaman Hasil Seleksi untuk Mahasiswa
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18) Rancangan Tampilan Halaman Ubah Kata Sandi Untuk Setiap Pengguna

Rusunawa Unila

<3 o X Q [Ttp:7Trusunawa unila.acia’ 2 @

O I Beranda Data Pendaftaran  Hasil Seleksi .. |< Sela
Logo Unila

Kata Sandi Lama L I

Kata Baru L I

Konfirmasi Kata Sandi L I

| Ubah Kata Sandi | | Batal |
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Gambar 3. 29 Rancangan Halaman Ubah Kata Sandi Untuk Setiap Pengguna.

4.  Implementasi

Tahap implementasi adalah tahap penerapan dengan menggunakan bahasa
pemrograman terhadap perancangan sistem yang telah dibuat. Tampilan atau
interface sistem dibuat untuk memberikan kemudahan kepada pengguna dalam
memahami dan mengoperasikan fungsi-fungsi yang ada pada sistem. Pada
penelitian ini tahap implementasi diterapkan dengan menggunakan bahasa
pemrograman php sebagai bahasa pemrograman untuk pengembangan aplikasi
berbasi web. Metode SAW sebagai metode yang digunakan untuk sistem

pendukung keputusan diterjemahkan ke dalam bahasa pemrograman yang dipakai.



65

5. Rencana Pengujian

Pada tahapan perencanaan pengujian ini adalah dimana setelah semua kebutuhan
dalam pembuatan sistem pendukung keputusan ini sudah tercukupi. untuk
kemudian dilakukan pengujian (testing), guna mengetahui apakah sistem yang
dibuat sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian dilakukan dengan menggunakan

metode black box testing

a) Rencana Pengujian Sistem

Rencana pengujian sistem yang akan dilakukan antara lain adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Rencana Pengujian Sistem

Kelas Uji Butir Uji Jenis
Pengujian
Registrasi Pengisian Data Pendaftaran Black box

Pengecekan Pengguna terdaftar Black box

Login Pengguna Pengecekan Pengguna Terdaftar | Black box

Pengisian Data Pengisian Data Pendaftaran Black box
Pengisian Data Mahasiswa Black box
Pengisian Data Pembayaran Black box

Perhitungan Metode .

SAW Perhitungan bobot Black box
Perhitungan SAW Black box

Analisis Ranking Pengecekan hasil perangkingan Black box

Pendaftar pendatar

Laporan Laporan hasil seleksi Black box

b) Rencana Pengujian Keputusan

Pengujian hasil keputusan dilakukan dengan membandingkan hasil perhitungan

secara otomatis dari sistem dengan perhitungan secara manual. Pengujian dilakukan
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untuk mengetahui seberapa valid nya sistem dalam melakukan perhitungan
sehingga keputusan yang dihasilkan sesuai dengan perhitungan metode SAW

secara manual.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan uraian pembahasan, dapat diambil

kesimpulan sebagain berikut:

1. Berdasarkan uji coba sistem, sistem dapat melakukan fungsi-fungsi sesuai
dengan kegunaannya.

2.  Sistem yang dibuat dapat mempermudah dan membantu dalam proses seleksi
penerimaan calon penghuni Rusunawa Universitas Lampung.

3. Perhitungan yang dihasilkan oleh sistem valid dan sesuai dengan Metode
SAW.

4.  Sistem dapat membantu pengelolaan data administrasi seperti menambahkan,
mengubah, dan menghapus data pembayaran serta validasi berkas
pendaftaran.

5. Proses bisnis yang ada pada sistem masih terbatas.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, maka beberapa saran yang diberikan antara

lain:

1.

Sistem dapat dikembangkan menjadi lebih website yang lebih dinamis,
misalnya dengan menambahkan fitur pengurutan data pembayaran
berdasarkan kategori, menambahkan fitur untuk menambahkan data kriteria
serta menambahkan fitur untuk mengubah atau menghapus data kriteria yang
ada.

Sistem dapat ditambahkan fitur untuk membatasi kuota mahasiswa yang lolos
per fakultas.

Sistem dapat ditambahkan fitur cetak laporan dengan periode tertentu.
Sistem dapat ditambahkan fitur untuk membatasi serta memberikan periode
untuk setiap periode pendaftaran.

Sistem dapat dikembangkan dengan mengimplementasikan metode yang lain
untuk menyelesaikan permasalahan pengambilan keputusan dengan lebih
terperinci.

Perlu dilakukan pengujian terhadap kekuatan dan ketahanan sistem saat di

akses oleh banyak pengguna sekaligus.
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